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ABSTRACT 

The Bengkulu City Regional Management Agency (BPBD) said that 24 locations were flooded due to heavy rainfall. 

One of the flooded areas is Rawamakmur village, which is adjacent to an embankment that often overflows when it 

rains. During floods, the community has not implemented maintenance behavior. Therefore, researchers want to 

educate the community of Rawamakmur Village about health maintenance during floods. Improving health behavior 

after flooding can be done by providing education through audiovisual videos and printed media. In this case, the 

researchers used animated videos and leaflets as tools to educate people. Objective this study to look at how animated 

videos and leaflets influence people's understanding and opinions about health care after floods in the Rawamakmur 

urban village of Bengkulu City. This study uses quantitative research and follows a quasi-experimental approach. 

The study used a design with two groups that were tested before and after the intervention. The study included 186 

participants, selected through purposeful sampling as calculated. Results showed that before watching the animated 

video, the average knowledge was 4.9, and after watching it, it increased to 8.7, which is considered a good level. 

The group's average knowledge was 5.2 before seeing the leaflet media and increased to 8.08 after, which is 

considered good. The average value of community attitudes was 23.37 before they watched the animated video media 

and increased to 35.2 after, which falls into the good category. The average level of community attitudes was 23.31 

before receiving the leaflet media and increased to 34.44 after, which is considered a good category. The results 

from the Wilxocon test showed a value of 0.001 for both the animated video media and the leaflet media.This value 

is smaller than the p-value of 0.005, which means that both the animated video and the leaflets had an effect on the 

community's knowledge and attitudes about maintaining health during floods. 

Keywords : leverage, knowledge, behavior, leaflet, videos, animation 

 
ABSTRAK 

Badan Penanggulangan Daerah (BPBD) Kota Bengkulu mengatakan bahwa terdapat 24 lokasi terendam banjir akibat 

hujan deras dan durasi waktu yang lama. Salah satu daerah yang terjadi banjir yaitu kelurahan Rawamakmur yang 

mana daerah ini memang berdampingan dengan tanggul yang sering meluap ketika terjadi hujan. Saat kejadian banjir 

masyarakat belum menerapkan perilaku pemeliharaan. Maka dari itulah, peneliti ingin memberikan edukasi kepada 

masyarakat kelurahan Rawamakmur mengenai pemeliharaan kesehatan saat banjir. Peningkatan perilaku kesehatan 

pasca banjir ini dapat dilakukan dengan cara pemberian edukasi melalui video audiovisual maupun media cetak. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan media video animasi dan leaflet sebagai media edukasi. Tujuan penelitian ini 

menganalisis pengaruh media video animasi dan leaflets terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

pemeliharaan kesehatan pasca banjir di kelurahan Rawamakmur  Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini merupakan 

peneltian kuantitatif dengan metode eksperimen kuasi (quasy experiment). Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah two group pretest-postest.Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 186 orang 

berdasarkan perhitungan puposive sampling. Hasil uji ini menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan sebelum 

diberikan media video animasi yaitu 4,9 dan sesudah 8,7 dengan kategori baik. Rata-rata pengetahuan kelompok yang 

diberikan media leaflet sebelum yaitu 5,2 dan sesudah 8,08 dengan kategori baik. Sedangkan rata-rata nilai sikap 

masyarakat sebelum dan sesudah diberikan media video animasi adalah 23,37 dan sesudahnya 35,2 dengan kategori 

baik. Rata-rata nilai sikap masyarakat sebelum dan sesudah diberikan media leaflet adalah 23,31 dan sesudahnya 

34,44 dengan kategori baik. Hasil uji wilxocon menunjukkan 0,001 unruk media video animasi dan 0,001 unruk 

media leafle menunjukkan bahwa nilai lebih kecil dari p-value yaitu 0,005 yang berarti adanya pengaruh media video 

animasi dan leaflets terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat menganai pemeliharaaan kesehatan saat banjir. 

Kata kunci: pengaruh,pengetahun, Sikap, leaflet, video, animasi 
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1. PENDAHULUAN 

 

Indonesia kerap sekali mengalami bencana alam terutama banjir yang hampir terjadi setiap tahunnya. Pada 

awal tahun 2024 sebanyak 109 kejadian banjir melanda Indonesia (Muhari et al., 2024). Sebagian besar banjir 

dialami pada Pulau Jawa yaitu Jawa timur berada diurutan pertama dengan kejadian banjir sebanyak 16, Jawa 

Tengah diposisi kedua sebanyak 15 kali kejadian banjir dan Jawa Barat diposisi ketiga sebanyak 11 kali kejadian. 

Selain pulau Jawa, di pulau Sumatera juga rawan terjadinya banjir, salah satunya adalah provinsi Bengkulu. Pada 

bulan Juli 2024, Badan Penanggulangan Daerah (BPBD) Kota Bengkulu mengatakan bahwa akibat curah hujan 

yang deras terdapat 24 lokasi terendam banjir. Salah satu daerah yang terjadi banjir yaitu kelurahan Rawamakmur 

yang mana daerah ini memang berdampingan dengan tanggul yang sering meluap ketika terjadi hujan.  

Banjir sangatlah merugikan karena dampaknya beresiko mengakibatkan banyak penyakit akibat dari luapan 

air yang kotor (Trisasmita, 2022).   Laporan pengendalian penyakit dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI, 2022) menyebutkan bahwa ada 7 penyakit yang sering terjadi setelah bencana banjir, yaitu 

leptospirosis, diare, penyakit saluran pencernaan, infeksi saluran pernapasan atas, tifoid, penyakit kulit, serta 

demam berdarah atau malaria (Khasanah & Nurrahima, 2019). Masalah kesehatan terbesar adalah diare karena 

kurangnya akses ke air bersih dan kebutuhan makanan yang tidak terpenuhi, yang sangat memengaruhi kesehatan 

warga. Penyakit diare pada balita dan anak-anak bisa mengganggu pertumbuhan dan perkembangan mereka, 

sehingga berdampak pada kualitas hidup anak secara keseluruhan. Penyakit ini sangat berbahaya dan membuat 

warga masyarakat merasa cemas serta panik karena jika tidak segera diatasi, dalam waktu yang singkat, yaitu sekitar 

48 jam, penderita bisa saja meninggal (Hermanto et al., 2022). Pada bulan Juli 2024, BPBD Kota Bengkulu 

menyatakan bahwa ada 24 titik lokasi yang tergenang air karena hujan yang turun deras. Karena banjir tersebut, 

jumlah kasus diare di Kota Bengkulu bertambah sebanyak 557 pada tahun 2025. Hal ini terjadi karena kurangnya 

pemahaman tentang berbagai risiko yang mereka alami di sekitar mereka, sehingga mereka tidak siap menghadapi 

bencana banjir tersebut.  

Penyuluhan kesehatan akan dilakukan untuk memberi informasi kepada masyarakat tentang dampak banjir 

terhadap kesehatan serta cara mencegah penyakit yang muncul setelah banjir, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan memberikan pendidikan kesehatan (Linda et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendidikan untuk 

meningkatkan pemahaman dan sikap dalam mencegah penyakit setelah banjir. Perilaku memelihara kesehatan 

adalah tindakan atau usaha yang dilakukan seseorang untuk menjaga diri agar tetap sehat dan berusaha sembuh jika 

sedang sakit (Khasanah & Nurrahima, 2019). Dinas Kesehatan Kota Bengkulu membuat posko kesehatan gratis di 

beberapa tempat yang terkena banjir, memberikan obat-obatan, dan memantau munculnya penyakit setelah banjir 

seperti demam rematik, ISPA, dan penyakit kulit. Namun sampai saat ini belum terlihat adanya upaya untuk 

memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang cara merawat kesehatan setelah banjir. 

Peningkatan perilaku kesehatan pasca banjir ini dapat dilakukan dengan cara pemberian edukasi melalui 

video audiovisual. Video audiovisual bisa digunakan sebagai alat pembelajaran karena mampu menarik 

perhatian.Baik video tersebut disertai penjelasan atau tidak, video audiovisual tetap menjadi media yang efektif 

dalam proses pembelajaran. Salah satu kekuatan besar media video adalah kemampuannya membuat pengalaman 

visual dan cerita yang sangat dalam. Dengan berisi informasi yang bermanfaat dan menyentuh perasaan, video bisa 

membuat orang lebih sadar secara mendalam (Refky Dermawan et al., 2024). Dalam penelitian ini, responden akan 

diberikan video animasi, yaitu media yang menyenangkan dan mudah ditemukan oleh masyarakat. Menggunakan 

video animasi sebagai sarana mengajar tentang cara berperilaku sehat setelah banjir bisa membantu menjelaskan 

informasi yang rumit dengan cara yang lebih menarik dan lebih gampang dipahami (Salma Sajida et al., 2023).  

Penelitian Ikasari pada tahun 2024 menunjukkan bahwa menggunakan media video animasi memengaruhi 

sikap remaja terhadap gizi seimbang di wilayah Kecamatan Martapura, Kabupaten Banjar. Ini sesuai dengan 

penelitian (Bayu Fasha et al., 2023) di Padang yang memakai video animasi sebagai sarana belajar. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa pendidikan dengan menggunakan media video animasi efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa SD tentang cara mencegah diare, dengan nilai p-value. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelurahan Rawamakmur Kota Bengkulu dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 

1290 jiwa. Namun sampel pada penelitian ini sebanyak 93 jiwa untuk setiap kelompok. Sampel pada penelitian 

ini diambil dengan cara mengikuti kegiatan masyarakat yaitu posyandu dan posbindu di wilayah RT 05 untuk 

media video animasi dan RT 12 untuk kelompok media leaflet. 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Sampel pada penelitian ini merupakan masyarakat yang bertempat tinggal di daerah Rawamakmur, dapat 

berkomunikasi dengan baik, mampu membaca dan menulis dan bersedia menjadi responden. Meninjau dari 

kriteria tersebut, maka didapatkan sampel penelitian sebanyak 93 orang untuk setiap kelompok. Untuk 
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mempermudah menentukan sampel pada penelitian ini peneliti menetapkan kriteria inklusi. Perhitungan sampel 

tersebut berdasarkan rumus slovin dengan nilai E yaitu 10%. 

 

2.3 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan peneltian kuantitatif dengan metode eksperimen kuasi (quasy experiment). 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah two group pretest-postest. 

 

2.4 Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuisioner sebagai instrument penelitian yang berisikan 

pertanyaan pengetahuan sebanyak 10 butir soal dengan pilihan ganda A-E dan 10 butir pernyataan sikap dengan 

pilihan jawaban Setju (S), Sangat Setuju (SS), Tidak Setuju (ST) atau Sangat Tidak Setuju (SST). Variabel pada 

penelitian ini terdiri dari variable independent (bebas)  dan variaben dependen (terikat) yaitu variable independent 

dalam penelitian ini adalah media video animasi dan leaflet, sedangkan variable dependen dalam penelitian ini 

Adalah pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai pemeliharaan kesehatan saat banjir di kelurahan 

Rawamakmur Kota Bengkulu. 

 

2.5 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisa univariat digunakan untuk mengetahui 

distribusi frekuensi dari karakteristik sampel usia, jenis kelamin dan pengetahuan. Sedangkan Analisa bivariat 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variable bebas dan variable terikat dengan menggunakan uji 

statistic.  

 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1) Pengaruh pengetahuan masyarakat mengenai pemeliharaan kesehatan saat banjir di kelurahan Rawamakmur 

Kota Bengkulu sebelum dan sesudah diberikan media video animasi dan leaflets 

 

Tabel 1 Nilai rerata pengetahuan pretest dan posttest menggunakan media video animasi dan leaflet 

Intervensi  Min Maks Mean SD 

Media Video 

Animasi  

N=93 

 

Pretest 4 9 4.9 1.616 

Posttest  6 10 8,7 1.112 

Media 

leaflets 

N=93 

Pretest 3 7 5.2 0.870 

Posttest 6 10 8.08 0.974 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) pretest adalah 4,9 dengan nilai 

tertinggi yaitu 9 dan nilai terendah 4. Sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest adalah 8,7 dengan nilai tertinggi 

yaitu 10 dan nilai terendah yaitu 6. Rata-rata peningkatan intervensi yaitu sebesar 69% dengan peningkatan 

tertinggi yaitu 100% dan peningkatan terendah 11%. Pada kelompok video animasi ini terdapat sebanyak 67.7% 

responden dengan pengetahuan yang kurang saat pretest dan meningkat menjadi 100% baik saat posttest. 

Sedangkan media leaflets menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) pretest adalah 4,7 dengan nilai tertinggi yaitu 

7 dan nilai terendah 3. Sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest adalah 8 dengan nilai tertinggi yaitu 10 dan nilai 

terendah yaitu 6. Rata-rata peningkatan intervensi yaitu sebesar 58% dengan peningkatan tertinggi yaitu 100% 

dan peningkatan terendah 14%. Pada penelitian ini dapat dilihat sebanyak 74.2% masyarakat dengan pengetahuan 

yang kurang namun setelah dilakukan intervensi meningkat menjadi 100%. 

 

3.2) Pengaruh sikap masyarakat sebelum dan sesudah diberikan media video animasi dan leaflets mengenai 

pemeliharaan kesehatan saat banjir di kelurahan Rawamakmur Kota Bengkulu  

Intervensi  Min Maks Mean SD 

Media Video 

Animasi  

N=93 

 

Pretest 19 28 23.37 2.151 

Posttest  31 39 35.2 1.797 

Media leaflets 

N=93 

Pretest 18 28 23.31 2.221 

Posttest 29 35 34.44 3.524 
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Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) pretest adalah 23 dengan nilai 

tertinggi yaitu 28 dan nilai terendah 19. Sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest adalah 35 dengan nilai tertinggi 

yaitu 39 dan nilai terendah yaitu 31. Rata-rata peningkatan intervensi yaitu sebesar 52% dengan peningkatan 

tertinggi yaitu 100% dan peningkatan terendah 25%. Sedangkan media leaflets menunjukkan bahwa nilai rata-

rata (mean) pretest adalah 23 dengan nilai tertinggi yaitu 28 dan nilai terendah 18. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 

posttest adalah 35 dengan nilai tertinggi yaitu 39 dan nilai terendah yaitu 29. Rata-rata peningkatan intervensi 

yaitu sebesar 48% dengan peningkatan tertinggi yaitu 100% dan peningkatan terendah 18%. 

 

3.3) Analisis pengaruh media video animasi dan leaflets terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai 

pemeliharaan kesehatan saat banjir di kelurahan rawamakmur kota Bengkulu. 

 

1) Uji Normalitas data 

 

Intervensi  Sig Hasil 

Media Video 

Animasi  

N=93 

 

Pengetahuan 

Pretest <0.001 Tidak berdistribusi normal 

Posttest  <0.001 Tidak berdistribusi normal 

 Sikap  

Pretest <0.001 Tidak berdistribusi normal 

Posttest  <0.001 Tidak berdistribusi normal 

Media leaflets 

N=93 

 Pengetahuan  

Pretest <0.001 Tidak berdistribusi normal 

Posttest  <0.001 Tidak berdistribusi normal 

 Sikap  

Pretest <0.001 Tidak berdistribusi normal 

Posttest  <0.001 Tidak berdistribusi normal 

 

Berdasarkan uji diatas menunjukan bahwa data tidak berdistribusi normal dikarenakan nilai sig. <0.001 

atau lebih kecil dari 0,05 (nilai alpha). Maka dari itu untuk menguji pengaruh media video animasi berdasarkan 

pretest dan posttest dilakukan uji Wilxocon signed test. 

 

2) Uji Wilxocon  

Intervensi  Z Asymp.Sig 

(2-tailed) 

Media 

Video 

Animasi  

N=93 

 

Pengetahuan -

8.407 

0,000 

Sikap  -

8.388 

0.000 

Media 

leaflets 

N=93 

Pengetahuan  -

8.434 

0.000 

Sikap -

8391 

0.000 

 

Berdasarkan hasil uji wilxocon pada tabel diatas diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05 (nilai alpha). Maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

hasil pretest posttest pengetahuan dan sikap menggunakan media video dan leaflets. Artinyaa media video dan 

leaflets memberikan pengaruh terhadap pengetahuan dan sikap responden. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan pengetahuan masyarakat sebelum dan setelah 

diberikan media video animasi mencapai 69%.Semua responden mengalami peningkatan pengetahuan yang 

signifikan, dengan 100% masuk dalam kategori baik pada uji hasil akhir. Hasil ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa media video animasi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 
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dibandingkan metode lama, karena bisa menampilkan informasi secara visual dan membuat audiens lebih tertarik. 

Media video animasi efektif dalam meningkatkan pemahaman karena cara kerjanya sesuai dengan bagaimana otak 

kita memproses informasi. Ini sesuai dengan teori Dual-Coding yang diciptakan oleh Allan Paivio, yang 

menyatakan bahwa otak manusia memproses informasi melalui dua sistem yang berbeda namun saling terkait. 

Ketika menonton video animasi yang menggunakan narasi suara dan ilustrasi bergerak, kedua bagian ini berjalan 

beriringan. Otak membuat gambaran mental di kedua sistem itu lalu menghubungkannya satu sama lain. Ini 

membantu menyimpan informasi dalam ingatan lebih lama daripada hanya membaca tulisan (Paivio A, 1986). Ini 

sesuai dengan pendapat Mayer R.E (2009) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran yang menggunakan 

gambar dan suara lebih efektif dibandingkan hanya kata-kata.Oleh karena itu, kombinasi gerakan dan suara dalam 

video animasi pada penelitian ini menjadi daya tarik bagi masyarakat, sehingga informasi dapat tersampaikan 

dengan baik dan pengetahuan masyarakat meningkat. 

Media pembelajaran audio visual adalah jenis media yang menggunakan unsur audio dan visual secara 

bersamaan, sehingga pengguna dapat menerima pesan atau informasi melalui visualisasi, baik berupa kalimat 

maupun gambar yang disertai dengan suara. Suara itu bisa berupa penjelasan visual yang ditampilkan, percakapan, 

atau hanya efek suara seperti musik. Adanya fitur audio memungkinkan pengguna mendengar pesan belajar, 

sementara fitur visual membantu menyampaikan pesan melalui gambar atau tampilan visual (Pagarra et al., 2018). 

Hasil uji Wilcoxon dalam penelitian ini menunjukkan nilai p < 0,05, yang menandakan adanya perbedaan 

yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rustam et al. (2022) yang juga menemukan bahwa edukasi melalui video animasi meningkatkan 

pengetahuan anak tentang mitigasi bencana banjir secara signifikan (Rustam et al., 2022). Pengetahuan yang baik 

sangat penting untuk kesiapsiagaan, karena dapat mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat dalam 

menghadapi bencana (Triana & Kurniati, 2023). 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat setelah diberikan 

media leaflet, dengan rata-rata peningkatan mencapai 58%.Terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan responden, di mana seluruh peserta (100%) masuk dalam kategori baik setelah mengikuti post-test. 

Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media leaflet efektif dalam meningkatkan 

pemahaman orang, terutama dalam bidang pendidikan kesehatan. Penelitian ini mirip dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Citra Dinanda dan tim pada tahun 2024, yang meneliti pengetahuan gizi seimbang pada ibu-ibu 

yang memelihara anak balita di Kabupaten Kepulauan Anambas.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

media leaflet berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan gizi seimbang.Hal ini terlihat dari adanya 

perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan setelah intervensi dilakukan. Media leaflet 

tetap meningkatkan pemahaman karena memiliki kelebihan seperti informasi yang singkat, mudah dibaca ulang, 

dan bisa disimpan oleh responden sebagai sumber informasi sendiri. Selain itu, menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti dan gambar-gambar yang mendukung dalam brosur membantu masyarakat lebih mudah memahami 

pesan-pesan pendidikan yang disampaikan. Ini sesuai dengan penelitian Sulistiawati tahun 2024, yang 

menunjukkan adanya peningkatan nilai pre-test dan post-test yang signifikan pada kelompok yang diberikan 

media leaflet, dengan nilai signifikasi p. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada pretetst dan posttest sikap kelompok yang diberikan media video 

animasi diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (nilai alpha). Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil pretest dan postets sikap menggunakan media 

video animasi. Artinya media video animasi memberikan pengaruh terhadap sikap responden. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yaitu dalam konteks mitigasi bencana, sikap positif terhadap tindakan pencegahan menjadi 

kunci untuk mengurangi risiko dan dampak dari bencana. Penelitian oleh Tiara et al. (2019) menunjukkan bahwa 

penggunaan media yang menarik, seperti video animasi, dapat membantu meningkatkan sikap kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana banjir (Tiara et al., 2019). Ini menunjukkan bahwa pengaruh media 

pendidikan kesehatan dalam bentuk visual dapat meningkatkan pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap 

informasi penting. 

Hasil uji wilxocon pada pretest dan posttest sikap kelompok yang diberikan media leaflet diketahui nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (nilai alpha). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil pretest dan posttest sikap menggunakan media leaflet. Artinya 

media leaflet memberikan pengaruh terhadap sikap responden hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Saputra et al., 2019) di Pontianak mengenai pengaruh penggunaan media leaflets terhadap hasil 

pembelajaran Sejarah pada siswa diperoleh hasil bahwa media leaflets memberikan peningkatan hasil hasil belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa yang mengalami peningkatan secara signifikan. 

Selain signifikan secara statistik, peningkatan skor pengetahuan dan sikap pada penelitian ini juga 

menunjukkan signifikansi praktis karena seluruh responden mencapai kategori baik setelah intervensi. Hal 

tersebut mengindikasikan media edukasi mampu meningkatkan pemahaman masyarakat secara substantif. 

Temuan penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media video animasi lebih unggul dibandingkan leaflet 

meskipun keduanya memiliki persamaan yaitu meningkatkan pengetahuan dan sikap   masyarakat mengenai 

pemeliharaan kesehatan saat banjir.  Hal ini  terlihat  pada data yang menunjukan bahwa rata-rata nilai 

pengetahuan sebelum edukasi menggunakan video animasi adalah 4,9 dan sesudah edukasi Adalah 8,7 sedangkan 
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pada media leaflet rata-rata nilai pengetahuan sebelum edukasi yaitu 5,2 dan setelah edukasi yaitu 8.  Hal ini 

mengidentifikasi bahwa media video animasi memiliki daya tarik lebih tinggi dan   informasi yang diberikan lebih 

mudah dipahami.  

Peningkatan pengetahuan dan sikap merupakan komponen penting dalam perubahan perilaku kesehatan 

masyarakat. Teori Knowledge-Attitude-Practice (KAP) mengatakan bahwa peningkatan pengetahuan dapat 

mempengaruhi pembentukan sikap positif yang selanjutnya mendorong individu untuk melakukan tindakan 

kesiapsiagaan bencana secara lebih baik. Efektivitas media edukasi juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

responden, seperti usia dan jenis kelamin. Media video animasi cenderung lebih mudah diterima karena bersifat 

interaktif dan tidak terlalu bergantung pada kemampuan membaca responden. Responden pada penelitian ini rata-

rata adalah perempuan usia produktif yaitu 26-35. Pada usia produktif manusia akan lebih mudah mencerna 

dikarenakan memiliki logika yang matang untuk mencerna informasi dan edukasi (Vanucci A et.al, 2019).  

Nerdasarkan analisis menunjukkan bahwa media video animasi maupun leaflet dapat dijadikan alternatif 

strategi promosi kesehatan dalam program kesiapsiagaan bencana di masyarakat. Penggunaan media edukasi yang 

menarik dan mudah dipahami berpotensi meningkatkan efektivitas penyampaian informasi pada kelompok 

masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Namun demikian, peningkatan pengetahuan dan 

sikap dalam penelitian ini diukur dalam jangka pendek setelah intervensi diberikan, sehingga belum dapat 

menggambarkan keberlanjutan perubahan perilaku masyarakat dalam jangka panjang. Maka dari itu, peneliti 

menyarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk Dinas Kesehatan terkait dalam memelihara 

kesehatan pasca banjir.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adanya pengaruh penggunaan media video animasi dan leaflet terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat 

mengenai pemeliharaan kesehatan saat banjir. Ditunjukkan dengan uji wilxocon didapatkan hasil p-value kedua 

media lebih kecil dari 0,005 yaitu 0,001 yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh keduanya.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi longitudinal guna mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari edukasi yang diberikan terhadap perilaku kesehatan masyarakat. Selain itu, penggunaan metode 

campuran dapat membantu mendapatkan data yang lebih komprehensif mengenai efektivitas media edukasi yang 

digunakan. Penting juga untuk melibatkan lebih banyak variabel, seperti demografi dan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat, agar dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap terhadap 

pemeliharaan kesehatan pasca banjir. Dengan pendekatan yang lebih holistik ini, penelitian di masa depan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan aplikatif. 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terimaksih kepada seluruh yang terlibat dalam penelitian ini terutama masyarakat  

Kelurahan Rawamakmur. Penulis juga berterimakasih kepada orang tua yang terus memberikan dukungan 

sehingga penulis dapat menyelsaikan Pendidikan ini. Kepada pembimbing dan penguji akademik juga sangat 

besar rasa terimakasih penulis karena berkat mereka penulis dapat menyelsaikan penelitian ini, berkat kritik dan 

saran mereka penulis dapat menyempurnakan penelitian ini. 
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